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ABSTRAK 
Ekosistem mangrove merupakan ekosistem yang kaya akan organisme moluska yaitu salah 
satunya kerang bakau Isognomon ephippium Linnaeus, 1767. Penelitian ini bertujuan memaparkan 
distribusi ukuran cangkang I. ephippium. I. ephippium ditemukan melimpah di ekosistem 
mangrove di Desa Tongke-tongke, Kabupaten Sinjai. Pengambilan sampel dilakukan secara 
random dengan menggunakan plot ukuran 1 meter x 1 meter tiap stasiun penelitian. Pengambilan 
sampel dilakukan saat air laut surut. Data dianalisis dengan menggunakan analisis korelasi. 
Panjang cangkang 4,2806 ± 0,6683 cm, lebar cangkang 4,5742 ± 0,7139 cm, tebal cangkang 
0,6754 ± 0,1997 cm, dan berat 6,1558 ± 2,5470 cm. Panjang cangkang yang dominan yaitu antara 
4,2271 – 4,7028 cm. Lebar cangkang yang dominan yaitu antara 4,7128 – 5,1585 cm. Tebal 
cangkang yang dominan yaitu antara 0,6657 – 0,7942 cm. Berat kerang yang dominan yaitu antara 
3,0485 – 4,5571 gr. Panjang, lebar, tebal cangkang, dan berat kerang saling berkorelasi dengan 
nilai signifikan sama dengan 0,00 dengan taraf signifikan 0,01. 
Kata kunci : distribusi ukuran, Isognomon ephippium, Tongke-tongke. 
Pendahuluan 
Ekosistem mangrove memiliki banyak peran. Di dalam ekosistem ini ada 
banyak biota yang saling berasosiasi dan memainkan peran ekologis 
(Boominathan, Ravikumar, Chandran, & Ramachandra, 2012; Irma & 
Sofyatuddin, 2012; Raw et al., 2017). Salah satunya kerang yang menempel pada 
akar bakau. Salah satu jenis kerang yang menempel di akar bakau yaitu 
Isognomon ephippium (Samsi, 2017; Samsi, Andy Omar, & Niartiningsih, 2016).  
Kerang bakau I. ephippium  memiliki ciri-ciri yaitu bentuknya yang 
bervariasi dengan garis luar melingkar yang irregular, panjang dan lebarnya 
kurang lebih sama, umbo  yang kecil, bagian luar cangkang tertutupi oleh proses 
lamellar konsentris. Ukuran maksimum dapat mencapai 14 cm dan ukuran pada 
umumnya hanya 10 cm. Kerang ini dapat menempel pada batuan dan substrat 
keras lainnya di laut dan air payau serta menempel pada akar bakau di estuari dan 
areal mangrove (Carpenter & Niem, 1998). 
Kerang bakau I. ephippium dikenal dengan nama kerang Talabba oleh warga 
setempat di Dusun Cempae, Desa Tongke-Tongke, Kabupaten Sinjai. Kerang ini 
ditemukan sangat melimpah dari hasil penelitian sebelumnya (Samsi et al., 2016). 
Kerang ini dapat dan dikonsumsi oleh warga setempat. Akan tetapi, masih kurang 
diminati karena warga masih lebih menyukai mengonsumsi ikan dibandingkan 
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kerang. Hal ini yang melatarbelakangi penelitian ini. Penelitian ini bertujuan 
mengetahui ukuran kerang bakau yang ada di ekosistem mangrove khususnya di 
Desa Tongke-tongke Kabupaten Sinjai. 
Metode Penelitian 
Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2017 di ekosistem 
mangrove di Desa Tongke-Tongke, Kabupaten Sinjai dengan letak koordinat 
5°9'4.28''S dan 120°16'24.12''E  
Metode Pengumpulan Data 
Penentuan stasiun dilakukan secara random. Pada penelitian digunakan 3 
stasiun penelitian. Pada setiap stasiun digunakan plot berukuran 10 m x 10 m dan 
dalam plot ini terdapat plot kecil ukuran 1 m x 1 m yang berjumlah 5 buah (Samsi, 
2017). Sampel yang ditemukan tiap plot kemudian dimasukkan ke dalam plastik. 
Pengukuran morfometrik sampel dilakukan di Laboratorium Biologi STKIP 
Pembangunan Indonesia Makassar. Pengukuran morfometrik menggunakan 
caliper digital dengan ketelitian 0,1 mm sedangkan pengukuran berat siput 
menggunakan timbangan digital dengan ketelitian 0,01 gr. 
 
Gambar 1. Morfometrik cangkang kerang bakau Isognomon ephippium  
Analisis Data 
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Hasil dan Pembahasan 
 Beberapa penelitian morfometrik yang telah dilakukan pada sampel kerang 
seperti (Tampa, Lumenta, & Kalesaran (2006) dengan sampel kijing taiwan 
Anadonta woodiana, Velayudhan, Chellam, Dharmaraj, Victor, & Kasim (1996) 
dengan sampel tiram Pinctada fucata, Ferna & Gaspar (2013) dengan sampel 
kerang Ensis siliqua, Indraswari, Litaay, & Soekendarsi (2014) dengan sampel 
kerang tahu Meretrix meretrix, Akbar, Bahtiar, & Ishak (2014) dengan sampel 
kerang kalandule Polymesoda erosa, dan Qonita (2015) dengan sampel kerang 
gelatik Anadara pilula. 
Ukuran Panjang Cangkang 
 
Gambar 2. Histogram frekuensi panjang cangkang (cm) 
 Hasil penelitian menunjukkan ada tujuh kelas ukuran panjang cangkang 
kerang bakau I. epihippium. Ukuran yang dominan yaitu di kelas D (4,24 – 4,70 
cm) dan ukuran paling sedikit di kelas G (5,66 – 6,13 cm). Ukuran panjang rata 
yaitu 4,280±0,668 cm. Ukuran maksimum yaitu 6,13 cm dan minimum yaitu 2,80 
cm. 
Ukuran Lebar Cangkang 
 
Gambar 3. Histogram frekuensi lebar cangkang (cm) 





















Kelas ukuran panjang cangkang (cm)




















Kelas ukuran lebar cangkang (cm)
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 Hasil penelitian menunjukkan ada tujuh kelas ukuran lebar cangkang kerang 
bakau I. epihippium. Ukuran yang dominan yaitu di kelas E (4,72 – 5,16 cm) dan 
ukuran paling sedikit di kelas A (2,93 – 3,38 cm). Ukuran lebar rata yaitu 
4,574±0,713 cm. Ukuran maksimum yaitu 6,05 cm dan minimum yaitu 2,93 cm. 
Jika dibandingkan ukuran panjang rata yaitu 4,280±0,668 cm dan ukuran lebar 
rata yaitu 4,574±0,713 cm yang menunjukkan hasil yang tidak jauh berbeda. Hal 
ini sejalan dengan pernyataan Carpenter & Niem (1998) yang menyatakan bahwa 
ukuran panjang dan lebar kurang lebih sama. 
Ukuran Tebal Cangkang 
 
Gambar 4. Histogram frekuensi tebal cangkang (cm) 
 Hasil penelitian menunjukkan ada tujuh kelas ukuran tebal cangkang kerang 
bakau I. epihippium. Ukuran yang dominan yaitu di kelas D (0,68 – 0,79 cm) dan 
ukuran paling sedikit di kelas G (1,06 – 1,18 cm). Ukuran tebal rata yaitu 
0,675±0,199 cm. Ukuran maksimum yaitu 1,18 cm dan minimum yaitu 0,28 cm. 
Ukuran Berat Cangkang 
 
Gambar 5. Histogram berat kerang (gr) 
 Hasil penelitian menunjukkan ada tujuh kelas ukuran berat kerang kerang 
bakau I. epihippium. Ukuran yang dominan yaitu di kelas B (3,06 – 4,56 gr) dan 
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Kelas ukuran berat kerang (gr)
ISBN 978-602-71759-6-9 
Prosiding Simposium Nasional Kelautan dan Perikanan VI 
Universitas Hasanuddin, Makassar, 22Juni 2019                                                                                         227 
ukuran paling sedikit di kelas F (9,09 – 10,59 gr). Ukuran berat kerang rata yaitu 
4,280±0,668 cm. Ukuran maksimum yaitu 12,10 gr dan minimum yaitu 1,54 gr. 
Hasil analisis korelasi menunjukkan adanya korelasi yang signifikan antara 
panjang cangkang, lebar cangkang, tebal cangkang dan berat kerang dengan nilai 
signifikan sama dengan 0, 00 dalam taraf signifikan 0,01. 
 Carpenter & Niem (1998) menyatakan bahwa ukuran panjang kerang bakau 
I. ephippium pada umumnya yaitu sekitar 10 cm. Akan tetapi, hasil penelitian 
menunjukkan ukuran panjang rata yaitu 4,280±0,668 cm dan ukuran maksimum 
hanya mencapai 6,13 cm. Ada banyak faktor lingkungan yang memengaruhi 
Bivalvia sehingga dapat memengaruhi ukuran/bentuk cangkang kerang (Ferna & 
Gaspar, 2013). 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Ukuran cangkang yang dominan: 
Panjang cangkang antara 4,2271 – 4,7028 cm.  
Lebar cangkang antara 4,7128 – 5,1585 cm.  
Tebal cangkang antara 0,6657 – 0,7942 cm.  
Berat kerang antara 3,0485 – 4,5571 gr.  
2. Panjang, lebar, tebal cangkang, dan berat kerang saling berkorelasi dengan 
nilai signifikan sama dengan 0,00 dengan taraf signifikan 0,01.  
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